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Kondisi warga binaan di Lapas Perempuan Kelas II A Bandar Lampung yang 
memiliki beragam masalah baik intern maupun ekstern dan berbagai problematika 
masing-masing yang dialami warga binaan seperti tekanan, cemas, stress, 
goncangan jiwa dan rasa khawatir untuk berinteraksi dan diterima ketika selesai 
menjalani masa binaan dan kembali ketengah masyarakat menyelimuti batin dan 
fikiran mereka sehingga membuat warga binaan ingin semakin dekat dengan 
Allah SWT dengan menjalankan dan memperdalam ajaran agama Islam. Kelas 
santri yang terdapat di Lapas Perempuan Kelas II A Bandar Lampung menjadi 
wadah bagi warga binaan dalam memperdalam dan membentuk pribadi yang 
berakhlakul karimah dengan kegiatan-kegiatan kerohanian yang rutin diadakan 
setiap minggunya. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai proses kegiatan yang dilakukan pada kelas santri dan hasil dari kegiatan 
kelas santri tersebut bagi warga binaan dalam pemahaman agama dan 
pembentukan akhlak. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 
Research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
6 orang pembimbing kerohanian, 31 orang warga binaan yang mengikuti kelas 
santri, dan 1 orang petugas Lapas Perempuan Kelas II A Bandar Lampung. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan Purposive Sampling untuk menentukan 
sample dan sample yang sesuai dengan kriteria adala 2 orang pembimbing 
kerohanian, 7 orang warga binaan yang mengikuti kelas santri dan 1 orang 
petugas Lapas Perempuan Kelas II A Bandar Lampung. Adapun prosedur 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menyimpulkan proses kegiatan pada 
kelas santri ada tiga tahapan yaitu pertama, perencanaan kegiatan kelas santri 
meliputi materi kegiatan kelas santri dan metode kegiatan kelas santri. Kedua, 
pelaksanaan kegiatan kelas santri yang meliputi pembelajaran Al-Qur’an, 
pelaksanaan tausiyah agama, pelaksanaan dzikir dan ruqyah mandiri. Ketiga, 
evaluasi kegiatan kelas santri kendala pada proses pelaksanaan kegiatan kelas 
santri. Hasil dari kegiatan kelas santri di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
kelas II A Bandar Lampung terdapat dua peningkatan yang terlihat pada warga 
binaan yaitu peningkatan dalam pemahaman keagamaan dan peningkatan dalam 
segi akhlak, yang mana warga binaan bukan saja bertambah wawasan 
keagamaannya tetapi juga menerapkan ilmu yang sudah mereka dapatkan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga hal tersebut membentuk pribadi baru bagi warga 
binaan menjadi lebih baik dan lebih positif, yang mana hal ini juga merubah pola 
tingkahlaku warga binaan seperti dalam hal mengenakan jilbab dengan baik dan 
benar dari sebelumnya, lebih menghargai dan sopan dalam mengikuti kegiatan 
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A. Penegasan Judul 
 Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman arti serta untuk 
menyamakan persepsi dan makna yang terkandung dalam skripsi ini, maka 
penulis perlu untuk menjelaskan istilah - istilah yang terkandung dalam skripsi ini, 
yang berjudul “Kelas Santri Sebagai Wadah Pengenalan Agama Dan 
Pembentukan Akhlakul Karimah Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan Di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar Lampung”. Hal ini 
kiranya perlu dilakukan guna diperoleh gambaran seutuhnya. Adapun beberapa 
istilah yang dijelaskan: 
 Menurut Oemar Malik sebagaimana yang dikutip oleh A.Tabrani Rusyan, 
Kelas adalah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama 
yang mendapatkan pengajaran dari guru.
1
  Sedangkan kelas dalam arti luas adalah 
suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari masyarakat sekolah. Kelas 
merupakan suatu kesatuan organisasi yang menjadi unit kerja, yang secara 




                                                             
 
1
 A Tabrani Rusyan, Wiwin Winarti, Asep Hermawan, Seri Pembaharuan Pendidikan 
Membangun Kelas Aktif Dan Inspiratif, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020), h.42 
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 Pengertian santri secara umum, yakni orang yang belajar agama Islam dan 
mendalami agama Islam. Santri adalah mereka yang dengan taat melaksanakan 
perintah agamanya, yaitu Islam.
3
 
 Berdasarkan paparan di atas, maka yang dimaksud kelas santri 
sekelompok orang yang melakukan kegiatan belajar dan mendalami ajaran agama 
Islam. Kelas santri yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bandar 
Lampung, merupakan pengelompokan warga binaan pemasyarakatan (WBP) yang 
kegiatannya berupa mendalami ajaran-ajaran agama Islam yang didapatkan dari 
pembimbing kerohanian yang ada di Lapas yang bekerjasama dengan lembaga 
dakwah seperti Dewan Dakwah, NU, Yayasan Ruqyah Mandiri Metro, Yayasan 
Yatim Mandiri. 
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengenalan adalah proses, cara, 
perbuatan mengenal atau mengenali.
4
 Yang dimaksud pengenalan dalam skripsi 
ini adalah proses pengenalan ajaran agama dari yang belum kenal menjadi kenal, 
dari yang belum paham menjadi paham. 
 Agama Menurut Spencer yang dikutip oleh Didiek Ahmad Supadie, 
Agama adalah kepercayaan terhadap sesuatu yang maha mutlak.
5
 Kehadiran 
agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad Saw diyakini dapat menjamin 
terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin. Di dalamnya 
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 Mansur Hidayat, Model Komunikasi Kyai Dengan Santri Di Pesantren, Jurnal 
Komunikasi ASPIKOM, Vol.2 No.6 (Januari 2016), h.387 
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 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.541 
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terdapat petunjuk tentang bagaimana seharusnya manusia itu menyikapi hidup dan 
kehidupannya ini secara lebih bermakna dalam arti yang seluas–luasnya.
6
 
 Berdasarkan paparan di atas, maka yang dimaksud pengenalan agama 
yaitu suatu proses memahami serta melakukan apa yang sudah diajarkan tentang 
agama seperti tata cara solat, bacaan sholat, doa sehari-hari, puasa, mengaji, dan 
lain-lain. Sehingga hal–hal yang telah di ajarkan menjadi sebuah kebiasaan dan 
dapat mewujudkan kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin. 
 Pembentukan adalah proses, cara, perbuatan membentuk.
7
 Yang dimaksud 
pembentukan dalam skripsi ini adalah proses membentuk akhlak warga binaan 
pemasyarakatan (WBP) dari yang buruk menjadi baik dan yang baik menjadi 
lebih baik lagi. 
“Bicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang 
tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhklak. 
Muhammad Athiyah Al-Abrasyi yang dikutip oleh Abuddin Nata, 





 Akhlakul karimah adalah akhlak yang baik atau terpuji. Menurut Al-
Ghazali sebagaimana dikutip oleh Rosihon Anwar, akhlak terpuji merupakan 
sumber ketaatan dan kedekatan kepada Allah SWT. Sehingga memperlajari dan 
mengamalkannya merupakan kewajiban individual setiap muslim. Al-Quzwaini 
sebagaimana dikutip oleh Rosihon Anwar, menyatakan bahwa akhlak terpuji 
adalah ketepatan jiwa dengan perilaku yang baik dan terpuji. Adapun menurut Al-
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Mawardi sebagaimana dikutip oleh Rosihon Anwar, akhlak terpuji adalah 
perangai yang baik dan ucapan yang baik.
9
 
 Berdasarkan paparan di atas, maka yang dimaksud pembentukan akhlakul 
kharimah adalah suatu proses membentuk akhlak seseorang kepada akhlak yang 
baik atau terpuji, dengan terbentuknya akhlakul kharimah diharapkan dapat 
menjadi bekal dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial, alam dan Allah SWT 
dengan baik sehingga mencapai tingkat ketaatan dan kedekatan kepada Allah 
SWT. 
 Pasal 1 Undang – Undang nomor 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 
menjelaskan: Warga Binaan Pemasyarakatan adalah Narapidana, Anak Didik 
Pemasyarakatan dan Klien Pemasyarakatan.
10
 
 Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II Bandar Lampung 
merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Bidang Pemasyarakatan 
dalam jajaran Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Lampung yang diresmikan tanggal 23 Februari 2007 dan dioprasionalkan tanggal 
04 Februari 2008 yang berlokasi di Jl. Ryacudu, Sukarame, Bandar Lampung, 




 Berdasarkan penjelasan istilah sebagaimana tersebut di atas, maka yang 
dimaksud dalam judul penelitian ini “Kelas Santri Sebagai Wadah Pengenalan 
Agama dan Pembentukan Akhlakul Karimah Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan 
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di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar Lampung” adalah 
studi atau penelitian yang dilakukan untuk mengkaji keberadaan kelas santri yang 
terdapat di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar Lampung 
dalam memperkenalkan ajaran Islam secara dasar kepada warga binaan 
pemasyarakatan (WBP) yang pada umumnya masih lemah pemahaman mereka 
terhadap ajaran Agama Islam. Disamping itu, penelitian ini ingin melihat apakah 
kelas santri mampu memperbaiki akhlak warga binaan pemasyarakatan (WBP) 
kearah yang lebih baik dari sebelumnya. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Kondisi  warga binaan pemasyarakatan (WBP) di Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas II A Bandar Lampung dengan beragam masalah baik intern 
maupun ekstren dan berbagai problematika masing – masing warga binaan: 
goncangan jiwa, tekanan, cemas, stress bahkan rasa takut menyelimuti batin 
dan fikiran mereka, membuat para warga binaan pemasyarakatan (WBP) 
ingin semakin dekat dengan Allah SWT dengan melakukan perintah – 
perintah agama. Pentingnya pengenalan agama dan pembentukan akhlakul 
karimah bagi para warga binaan pemasyarakatan (WBP) yang ada di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar Lampung dalam 
menumbuhkan ketenangan dan ketentraman batiniah dalam menjalani masa 
binaan. 
2. Penelitian ini membahas tentang proses kegiatan pada kelas santri yang di 
dalamnya berupa pengenalan Agama yang dapat membentuk warga binaan 





Hal ini sesuai dengan bidang keilmuan/jurusan yang sedang penulis tekuni 
yaitu Bimbingan dan Konseling Islam yang utamanya mengkaji tentang 
permasalahan psikis manusia. 
3. Peneliti tertarik untuk membahas tentang kelas santri yang ada pada Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar Lampung, yang mana di 
dalam kelas santri ini banyak kegiatan – kegiatan keagamaan yang dapat 
menjadi bekal para warga binaan pemasyarakatan (WBP) dimanapun mereka 
berada. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
 Manusia disebut sebagai makhluk yang beragama (homo religious). 
Keterkaitan manusia dengan agama menurut Will Durant seperti di kutip oleh 
Murtadha Muthahari sebagai berikut: “Manusia memiliki seratus jiwa, segala 
sesuatu bila telah dibunuh, pada kali pertama itupun sudah mati untuk selama – 
lamanya, kecuali agama. Ia akan muncul lagi dan kembali hidup setelah itu”. Dari 
ungkapan tersebut dapat dilihat bahwa agama itu merupakan sifat manusia yang 
tidak dapat dipisahkan dari manusia itu sendiri.
12
 Di dalam ajaran agama Islam 
bahwa adanya kebutuhan terhadap Agama disebabkan manusia sebagai makhluk 




 ۚ ِ ِ ٱلهتِى فَطََر ٱلنهاَس َعلَيْهَا ۚ ََل تَْبِديَل لَِخلِْق ٱَّلله يِه َحنِيفًا ۚ فِْطَرَت ٱَّلله لَِك فَأَقِْم َوْجهََك لِلدِّ
َذَٰ
ه أَْكثََر  ِك يُه ٱلْقَيُِّم َولََٰ ٱلنهاِس ََل يَْعلَُمىنَ ٱلدِّ  
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui, (Q.S. Ar-Rum (30) :30) 
 
 Fithrah membuat manusia berkeinginan suci dan secara kodrati cenderung 
kepada kebenaran hanif sedangkan pelengkapnya adalah Al-Golb sebagai 
pancaran keinginan terhadap kebenaran, kebaikan dan kesucian, disinilah tampak 
bahwa tujuan hidup manusia adalah dari, oleh dan untuk kebenaran mutlak.
14
 
 Sebagaimana fitrah manusia yang membutuhkan agama sebagai pedoman 
dalam kehidupannya. Kebutuhan terhadap agama mendorong individu untuk 
mengenal, mempelajari dan memperdalam ajaran – ajaran agama. Seseorang yang 
mengenal agama akan mempengaruhi kehidupannya dari segi bathiniah dan 
lahiriahnya. Seseorang yang memiliki pemahaman keagamaan yang baik maka 
akan dapat membentuk akhlakul kharimah (akhlak yang baik) pula, pentingnya 
akhlak bagi manusia, termasuk bagi warga binaan pemasyarakatan, karna nilai 
manusia terletak pada akhlaknya bukan pada harta, pangkat dan kedudukannya. 
Pemahaman keagaman dan akhlak yang baik dapat menjadi bekal agar dapat 
diterima, dihargai dan dipahami oleh lingkungan sosialnya. 
 Seperti halnya para warga binaan pemasyarakatan (WBP) yang ada di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar Lampung, mereka 
bersalah secara hukum dengan berbagai kasus mulai dari pembunuhan, penipuan, 
pencurian, korupsi, perkelahian, sampai penggunaan narkotika dan pengedarnya. 
Dari berbagai kasus tersebut berbeda beda masa hukuman yang ditetapkan, yang 
mana dalam menjalani masa hukuman tersebut banyak gejolak batin yang mereka 
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rasakan seperti kerinduan terhadap keluarga, kehidupan anak anak yang 
ditinggalkan, nama baik keluarga, pandangan masyarakat sampai perceraian 
terjadi. 
Dengan beragam masalah baik intern maupun ekstren dan berbagai 
problematika masing – masing individu di dalam Lapas, goncangan jiwa; tekanan, 
cemas, stress bahkan rasa takut menyelimuti batin dan fikiran mereka, membuat 
para warga binaan pemasyarakatan (WBP) ingin semakin dekat dengan Allah 
SWT dengan melakukan perintah – perintah agama. 
Pengenalan agama terhadap warga binaan pemasyarakatan (WBP) yang 
baik dan benar dapat mengubah akhlak yang buruk menjadi baik dan yang baik 
menjadi lebih baik lagi. Untuk itu pengenalan agama sangat diperlukan bagi para 
warga binaan pemasyarakatan (WBP) di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan  
kelas II A Bandar Lampung. Dengan mengenal, mempelajari, dan memperdalam 
ajaran – ajaran agama dengan baik dan benar, para warga binaan pemasyarakatan 
(WBP) mengharapkan adanya kenyamanan, ketenangan, kedamaian, serta 
keikhlasan di dalam batin mereka dalam menghadapi ujian atas kekhilafan yang 
telah mereka lakukan dan diharapkan dengan adanya pemahaman keagaaman 
yang baik dan akhlak yang baik warga binaan pemasyarakatan (WBP) yang telah 
selesai manjalani masa tahanan agar tidak mengulangi kesalahan terutama yang 
berkaitan dengan tindak pidana. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk itu penulis merasa penting 





Dan Pembentukan Akhlakul Karimah Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan Di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar Lampung. 
 
D. Fokus Penelitian 
 Untuk menghindari pembahasan yang meluas dan penelitian yang tidak 
terfokus, maka peneliti membatasi atau memfokuskan masalah dalam penelitian 
yaitu proses kegiatan dan hasil dari kegiatan pada kelas santri sebagai wadah 
pengenalan agama dan pembentukan akhlakul karimah di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Bandar Lampung. 
 
E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah, 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses kegiatan kelas santri sebagai wadah pengenalan agama dan 
pembentukan akhlakul kharimah bagi warga binaan pemasyarakatan di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas II A Bandar Lampung. 
2. Bagaimana hasil dari kegiatan kelas santri sebagai wadah pengenalan agama 
dan pembentukan akhlakul kharimah bagi warga binaan pemasyarakatan di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas II A Bandar Lampung. 
 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui proses kegiatan kelas santri sebagai wadah pengenalan 
agama dan pembentukan akhlakul kharimah bagi warga binaan 






2. Untuk mengetahui hasil dari kegiatan kelas santri sebagai wadah pengenalan 
agama dan pembentukan akhlakul kharimah bagi warga binaan 
pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas II A Bandar 
Lampung.  
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan khususnya tentang kegiatan pengenalan agama dan 
pembentukan akhlakul karimah pada kelas santri yang ada di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan kelas II A Bandar Lampung dan hasil penelitian 
ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya, khususnya yang 
berminat melakukan penelitian pembinaan keagamaan dan bimbingan 
kepribadian bagi warga binaan pemasyarakatan (WBP) di Lembaga 
Pemasyarakatan, seperti Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 
Bandar Lampung. 
2. Secara praktis 
Kegunaan penelitian secara praktis yakni sebagai acuan dan informasi 
bagi Fakultas Dakwah dan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 
Bandar Lampung, sedangkan bagi penulis sendiri untuk meningkatkan 
pengetahuan dan memperluas wawasan keilmuan dibidang Ilmu Bimbingan 








H. Metode Penelitian 
 Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis 
tanpa menggunakan teknik statistik.
15
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis penelitian 
 Jenis dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian lapangan (field 
research), suatu penelitian  lapangan yang dilakukan dalam kancah 
kehidupan yang sebenarnya. Menurut Hadari Nawawi penelitian lapangan 
atau field research adalah kegiatan penelitan yang dilakukan di 
lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga lembaga dan organisasi-
organisasi kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga pemerintahan.
16
 
 Peneliti akan mendapatkan data data yang diperlukan dalam 
penelitian ini di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar 
Lampung. 
b. Sifat Penelitian 
 Penelitian ini bersifat kualitatif dekriptif sebagaimana telah 
dikemukakan oleh Strauss menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
suatu jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak 
diperoleh oleh alat statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya. Sedangkan 
deskriptif menurut Nazir merupakan suatu metode dalam meneliti status 
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kelompok manusia, suatu objek, suatu sel kondisi, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian 
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki.
17
 
 Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang keadaan atau kondisi 
yang ada pada kelas santri di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 
II A Bandar Lampung. 
 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subyek atau 
obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
18
 Populasi 
adalah keseluruhan subyek penelitian.
19
 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 38 orang, terdiri dari 
pembimbing kerohanian kelas santri yang berjumlah 6 orang. Jumlah 
petugas Lapas di bidang kerohanian terdiri dari 1 orang petugas. Jumlah 
warga binaan yang mengikuti kegiatan kelas santri di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar Lampung tberjumlah 31 
orang warga binaan pemasyarakatan (WBP). 
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 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
20
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti.
21
 Dalam penelitian ini, tidak semua populasi dijadikan sebagai 
sumber data, malainkan dari sampel saja, pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan tehnik Purposive Sampling yaitu metode penetapan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu.
22
 Sampel atau responden yang 
digunakan 2 pembimbing kerohanian dan 7 orang WBP dengan kriteria 
sebagai berikut: 
Kriteria Warga Binaan Pemasyarakatan 
1) Warga binaan yang rajin mengikuti kegiatan pada kelas santri. 
2) Warga binaan yang usianya 30-50 tahun. 
3) Warga binaan yang sudah mencapai masa binaan 3-5 tahun. 
 
Kriteria Pembimbing Kerohanian 
1) Pembimbing Kerohanian yang sudah berkontribusi selama 1 tahun. 
2) Pembimbing Kerohanian yang rutin melakukan bimbingan setiap 
minggunya. 
3) Bersedia untuk dijadikan sebagai sampel penelitian secara terbuka 
dan sukarela memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan data 
penelitian.  
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Jadi sampel yang penulis tentukan berjumlah 10 orang yang terdiri dari 
7 warga binaan pemasyarakatan (WBP) dan 2 petugas kerohanian. Sebagai 
tambahan ada 1 petugas Lapas yang menjadi informan penulis dalam 
penelitian ini. 
 
3. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data dalam 
kegiatan penelitian, yaitu menentukan cara mendapatkan data mengenai 
variable – variabel.
23
 Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan, 
maka penulis mempergunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Wawancara 
 Wawancara adalah diaolog yang dilakukan pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara dibagi menjadi 
beberapa jenis; wawancara tertutup, terbuka, konferensi, kelompok, 
individual, terpimpin dan bebas.
24
 
 Dalam  penelitian ini penulis menggunakan wawancara terpimpin 
yang mana dalam pelaksanaannya peneliti membawa pedoman yang 
hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang ditanyakan. Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data-data tentang peningkatan dalam 
proses pengenalan agama dan pembentukan akhlakul karimah yang 
didapatkan dalam mengikuti kegiatan yang ada pada kelas santri di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar Lampung. 
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 Observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subyek (orang), 
obyek (benda), atau kegiatan yang sistematis tanpa adanya pertanyan atau 
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Observasi terbagi 




 Jenis observasi yang penulis gunakan adalah observasi non 
pastisipan, yaitu penulis mengamati perilaku objek tanpa ikut serta di 
dalam kegiatan tersebut. Metode ini penulis gunakan untuk mecari data 
tentang kegiatan warga binaan pemasyarakatan (WBP) dalam mengikuti 
kegiatan kelas santri dan akhlak mereka yang mengikuti kegiatan kelas 
santri di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar 
Lampung dalam pengenalan agama dan pembentukan akhlakul karimah. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi dari asal katanya dokumen, artinya barang-barang 




 Metode dokumentasi digunakan sebagai metode bantu untuk 
mengenali data latar belakang warga binaan, berdirinya tim petugas 
pelayanan bimbingan rohani Islam, struktur kepengurusan petugas 
bimbingan rohani Islam serta sarana dan prasarana penunjang kegiatan. 
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4. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses penyelidikan dan pengaturan 
secara sistematis traskip wawancara, catatan lapangan, dan material material 
lain yang dikumpulkan peneliti untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
sendiri tentang data dan memungkinkan peneliti mempresentasikan apa yang 
telah dikemukakan orang lain.
27
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam menganalisis data 
kualitatif yaitu Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data 
Display), Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing).
28
 
Penelitian ini menggunakan teorisasi induktif yang mana model 
induktif ini tidak mengenal teorisasi, karena seluruh rangkaian penelitian 
adalah teorisasi dan seluruh kegiatan teorisasi itu adalah penelitian itu sendiri. 
Jadi tidak ada pembedaan aktivitas dalam riset kualitatif dengan format 
semacam ini karena seluruh rangkaian kegiatan itu secara inklud dan secara 
utuh adalah sebuah sintesis terhadap kegiatan pengumpulan data, teorisasi, 
membangun hipotesis, mengumpulkan data megujinya, dan seterusnya seperti 
itu selama proses penelitian dilakukan. Data yang diperolehnya sekaligus 
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KELAS SANTRI SEBAGAI WADAH PENGENALAN AGAMA 




A. Kelas Santri Sebagai Wadah Pengenalan Agama 
1. Definisi Kelas Santri 
 Menurut Oemar Malik sebagaimana yang dikutip oleh A.Tabrani 
Rusyan, Kelas adalah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar 
bersama yang mendapatkan pengajaran dari guru.
1
  Sedangkan kelas dalam 
arti luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari 
masyarakat sekolah. Kelas merupakan suatu kesatuan organisasi yang 
menjadi unit kerja, yang secara dinamis menyelenggarakan berbagai kegiatan 
belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu tujuan.
2
 
 Pengertian santri secara umum, yakni orang yang belajar agama 
Islam dan mendalami agama Islam. Santri adalah mereka yang dengan taat 
melaksanakan perintah agamanya, yaitu Islam.
3
 
 Berdasarkan paparan di atas, maka yang dimaksud kelas santri 
adalah sekelompok orang yang melakukan kegiatan belajar dan mendalami 
ajaran agama Islam. Kelas santri yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
II A Bandar Lampung, merupakan pengelompokan warga binaan 
pemasyarakatan (WBP) yang kegiatannya berupa mendalami ajaran-ajaran 
agama Islam yang di dapatkan dari lembaga pembimbing kerohanian. 
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2. Definisi Pengenalan Agama 
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengenalan adalah proses, 
cara, perbuatan mengenal atau mengenali.
4
 Agama Menurut Spencer yang 
dikutip oleh Didiek Ahmad Supadie, Agama adalah kepercayaan terhadap 
sesuatu yang maha mutlak.
5
 Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi 
Muhammad Saw diyakini dapat menjamin terwujudnya kehidupan manusia 
yang sejahtera lahir dan batin. Di dalamnya terdapat petunjuk tentang 
bagaimana seharusnya manusia itu menyikapi hidup dan kehidupannya ini 
secara lebih bermakna dalam arti yang seluas–luasnya.
6
 
 Berdasarkan paparan di atas, maka yang dimaksud pengenalan 
agama yaitu suatu proses memahami serta melakukan apa yang sudah 
diajarkan tentang agama seperti tata cara solat, bacaan sholat, doa sehari-hari, 
puasa, mengaji, dan lain-lain. Sehingga hal–hal yang telah di ajarkan menjadi 
sebuah kebiasaan dan dapat mewujudkan kehidupan manusia yang sejahtera 
lahir dan batin. 
 
3. Fungsi Agama Dalam Kehidupan 
a. Agama sebagai sumber nilai dalam menjaga kesusilaan 
 Menurut Elizabeth K. Nottingham sebagaimana dikutip oleh 
Ramayulis, mengatakan bahwa setiap individu tumbuh menjadi dewasa 
memerlukan suatu sistem nilai sebagai tuntunan umum untuk 
                                                             
 
4
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.541 
 
5




 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pres, 2012), h.01 
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 Dalam ajaran Agama terdapat nilai-nilai bagi kehidupan manusia. 
Nilai-nilai inilah yang dijadikan sebagai acuan sekaligus sebagai petunjuk 
bagi manusia. Sebagai petunjuk Agama menjadi kerangka acuan dalam 
berfikir, bersikap dan berprilaku agar sejalan dengan keyakinan yang 
dianutnya. 
8
Agama dapat diabadikan pada tujuan yang bersifat moral dan 
sosial. Motivasi beragama yang mereka lahirkan lewat tingkah laku 
keagamaannya tidak lain merupakan keberadaan agama sebagai sarana 
untuk menjaga kesusilaan dan tata tertib dalam masyarakat.
9
 
b. Agama sebagai sarana untuk mengatasi frustasi 
 Menurut Sarlito Wirawan Sarwono sebagaimana dikutip oleh 
Ramayulis, manusia mempunyai kebutuhan dalam kehidupan ini, apabila 
kebutuhannya itu tidak terpenuhi, terjadi ketidakseimbangan, yakni antara 
kebutuhan dan pemenuhan, maka akan menumbuhkan kekecewaan yang 
tidak menyenangkan, kondisi atau keadaan inilah yang disebut frustasi.
10
 
 Menurut pengamatan psikolog orang yang mengalami frustasi 
tidak jarang bertingkah laku religious  untuk mengatasi frustasinya. Untuk 
itu ia melakukan pendekatan kepada Tuhan melalui ibadah, hal tersebut 
yang melahirkan tingkahlaku keagamaan.
11
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c. Agama sebagai sarana untuk mengatasi ketakutan 
 Ketakutan yang dimaksud adalah ketakutan yang tidak ada 
obyeknya. Ketakutan tanpa obyek hampir  tidak bisa diteliti secara 
positif-empiris, biasanya tersembunyi dalam gejala-gejala lain dari rasa 




 Untuk mengatasi ketakutan tersebut orang mendambakan tempat 
berlindung dan rasa takut, memang secara psikologis tentang timbulnya 
motivasi agama salah satunya karena adanya rasa takut.
13
 
d. Agama sebagai sarana untuk memuaskan keingintahuan 
 Ketidaktahauan manusia atas segala persoalan orientasi kehidupan 
itu dapat ditemukan jawabannya dalam agama yang penjelasannya lebih 
tegas daripada filsafat dan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, agama 
dapat menjadikan manusia merasa nyaman aman dalam hidupnya.  





4. Proses Pelaksanaan Kegiatan Agama 
a. Perencanaan Kegiatan 
 Suryosubroto mengemukakan hal-hal pokok yang perlu ditetapkan 
dalam merencanakan program kegiatan adalah isi (materi yang akan 
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diberikan, metode atau alat yang akan digunakan dan jadwal kegiatan).
15
 
Menurut Ulbert Silalahi perencanaan merupakan kegiatan menetapkan 
tujuan serta merumuskan dan mengatur DA Vpendayagunaan manusia, 




b. Pelaksanaan Kegiatan 
 Pelaksanaan merupakan kegiatan melaksanakan segala sesuatu 
yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan. Senada dengan pendapat 
Aswani Sujud yang menyatakan bahwa pelaksanaan merupakan kegiatan 
melaksanakan apa-apa yang telah direncanakan.
17
 Rusman berpendapat 
bahwa pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan upaya untuk 




c. Evaluasi Kegiatan 
 Menurut Eka Prihatin evaluasi adalah suatu proses pengumpulan 
data menganalisis informasi tentang efektivitas dan dampak dari suatu 
tahap atau keseluruhan program.
19
 Evaluasi merupakan kegiatan 
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5. Materi Pengenalan Agama 
a. Masalah Aqidah (Keimanan) 
 Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah Aqidah 
Islamiyah. Aspek aqidah ini yang akan membentuk moral (akhlak) 
manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam 
dakwah adalah masalah aqidah atau keimanan.
21
 
 Keyakinan yang demikian inilah dalam Al-Qur’an disebut dengan 
iman. Iman merupakan esensi dalam ajaran agama Islam. Iman juga erat 
kaitannya dengan iman dan wahyu. Iman inilah yang berkaitan dengan 
dakwah Islam, dimana Amar Ma’ruf Nahi Munkar dikembangkan yang 
kemudian menjadi tujuan utama dari suatu proses dakwah.
22
 
b. Masalah Syari’ah 
 Syari’ah ini bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak orang 
muslim dan non muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. Materi 
dakwah yang menyajikan unsur syari’ah harus dapat menggambarkan dan 
memberikan informasi yang jelas diidang hukum dalam bentuk status 
hukum yang bersifat wajib, mubah (dibolehkan), mandhub (dianjurkan), 
makruh (dianjurkan untuk tidak dikerjakan), haram (dilarang).
23
 
c. Masalah Akhlak 
 Ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas 
perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi kejiwaannya. 
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Dengan demikian, yang menjadi materi akhlak dalam Islam adalah 




d. Masalah Muamalah 
 Ibadah dalam muamalah di sini diartikan sebagai yang mencakup 




6. Metode Pengenalan Agama 
 Metode pengenalan agama atau metode dakwah pada garis 
besarnya terbagi menjadi tiga yaitu: 
a. Metode Ceramah 
 Metode ceramah atau muhadlarah atau pidato ini telah dipakai dari 
jaman Rasulullah sampai jaman modern saat ini. Adapun ceramah pada 
sholat jum’at atau ceramah agama pada PHBI (Peringatan Hari Besar 
Islam): pengajian rutin, upacara pemberangkatan haji, maulid Nabi 
Muhammad Saw, dan hari besar Islam yang lainnya.
26
 
 Sifat komunikasi pada metode ceramah lebih banyak searah 
(monolog) sekalipun sering juga diselingi atau diakhiri dengan 
komunikasi dua arah (dialog) dalam bentuk tanya jawab. Umumnya, 
pesan-pesan dakwah yang disampaikan dengan ceramah bersifat ringan, 
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b. Metode Diskusi 
 Metode diskusi adalah bertukar pikiran tentang suatu masalah 
keagamaan sebagai pesan dakwah antar beberapa orang dalam tempat 
tertentu. Dalam diskusi terdapat dialog yang tidak hanya sekedar 
bertanya, tetapi juga memberikan sanggahan atau usulan.
28
 
c. Metode Konseling 
 Metode konseling merupakan wawancara secara individual dan 
tatap muka antara konselor sebagai pendakwah dan klien sebagai mitra 




7. Kebutuhan Terhadap Agama 
  Kebutuhan terhadap agama juga pernah ditelusuri melalui kajian 
ilmiah yang dilakukan oleh para ahli antara lain oleh Dr. Howard Clinebell 
seperti dikutip oleh Dadang Hawari. Howard menginventarisasi 9 buah 
kebutuhan dasar spiritual manusia yaitu: 
a. Kebutuhan akan kepercayaan dasar (basic trust), 
b. Kebutuhan akan makna hidup, 
c. Kebutuhan akan komitmen peribadatan dan hubungannya dalam hidup 
keseharian, 
d. Kebutuhan akan pegisian keimanan dengan selalu secara teratur 
mengadakan hubungan dengan Tuhan, 
e. Kebutuhan akan bebas dan rasa bersalah dan berdosa, 
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f. Kebutuhan akan penerimaan diri dan harga diri, 
g. Kebutuhan akan rasa aman, 
h. Kebutuhan akan terpeliharanya interaksi dengan alam dan sesama 
manusia, 





8. Motivasi Beragama Dalam Islam 
a. Motivasi beragama yang rendah 
Diantara motivasi beragama yang rendah dalam islam adalah sebagai 
berikut: 
1) Motivasi beragama karena didorong oleh perasaan jah dan riya’, 
2) Motivasi beragama karena ingin mematuhi orangtua dan menjauhi 
larangannya, 
3) Motivasi beragama karena demi gengsi atau prestise, 
4) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk 
mendapatkan sesuatu atau seseorang, 
5) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk melepaskan 
diri dari kewajiban agama.
31
 
b. Motivasi beragama yang tinggi 
1) Motivasi beragama karena di dorong oleh keinginan untuk 
mendapatkan surga dan menyelamatkan diri dari azab neraka, 
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2) Motivasi beragama karena di dorong oleh keinginan untuk beribadah 
dan mendekatkan diri kepada Allah, 
3) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk 
mendapatkan keridhaan Allah dalam hidupnya, 
4) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk 
mendapatkan kesejahteraan dan kebahagiaan hidup, 
5) Motivasi beragama karena didorong ingin hulul (mengambil tempat 
unuk menjadi satu dengan Tuhan), 
6) Motivasi beragama karena didorong oleh kecintaan (muhabbah) 
kepada Allah SWT, 
7) Motivasi beragama karena ingin mengathui rahasia Tuhan dan 
peraturan Tuhan tentang segala yang ada (ma’rifah), 





9. Sikap Dan Tingkahlaku Keagamaan 
a. Sikap keagamaan 
 Perasaan seseorang mempengaruhi perilaku seseorang. Artinya 
bagaimana seseorang berprilaku terhadap suatu objek, banyak ditentukan 
oleh corak kepercayaan dan perasaan seseorang terhadap objek tersebut. 
Dengan demikian kecenderungan seseorang berprilaku keagamaan selaras 
dengan kepercayaan dan perasaan seseorang terhadap agama itu.
33
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 Secara logika dapat dikatakan bahwa sikap seseorang akan 
tercermin dari perilakunya terhadap suatu objek. Di dalam sikap 
keagamaan antara komponen – komponennya selalu berhubungan erat. 
Seseorang yang melakukan amal keagamaan, karena ia terlebih dahulu 
sudah mengetahui dan meyakini bahwa agama itu baik dan benar, serta 
mempunyai perasaan senang terhadap agama. Masing – masing 




 Zakiah Dradjat (1988) mengatakan bahwa sikap keagaaman 
merupakan perolehan dan bukan bawaan. Ia terbentuk melalui 
pengalaman langsung yang terjadi dalam hubungannya dengan unsur – 
unsur lingkungan materi dan sosial.
35
 
b. Tinglahlaku keagamaan 
 Tingkahlaku keagamaan adalah segala aktivitas manusia dalam 
kehidupan di dasarkan atas nilai – nilai agama yang diyakininya. 
Tingkahlaku keagamaan tersebut merupakan perwujudan dari rasa dan 




 Sikap keagamaan merupakan interaksi secara kompleks antara 
pengetahuan agama, perasaan agama dan tindak keagamaan dalam diri 
seseorang. Dengan sikap itulah akhirnya lahir tingkahlaku keagamaan 
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 Fenomena tingkahlaku keagamaan itu dapat dilihat bentuknya dari 
berbagai sifat, sikap, dan tingkahlaku manusia.
38
 Fenomena lain juga bisa 
berupa rasa syukur kepada Tuhan, menyadari betul betapa besar 
kemurahan dan kasih sayang Tuhan yang diberikan kepadanya. Ia bisa 
jadi akan tetap memuji Tuhan meski saat ditimpa musibah sekalipun. 
Bergembira menerima cobaan seperti gembiranya menerima nikmat. 
Tingkahlaku keagamaan juga ditunjukkn oleh adanya keikhlasan pada diri 




B. Pembentukan Akhlakul Karimah 
1. Definisi Akhlakul Karimah 
  Akhlak karimah adalah akhlak yang baik atau terpuji. Menurut Al-
Ghazali sebagaimana dikutip oleh Rosihon Anwar, akhlak terpuji merupakan 
sumber ketaatan dan kedekatan kepada Allah SWT. Sehingga mempelajari 
dan mengamalkannya merupakan kewajiban individual setiap muslim.
40
 
  Al-Quzwaini sebagaimana dikutip oleh Rosihon Anwar, 
meyatakan bahwa akhlak terpuji adalah ketepatan jiwa dengan perilaku yang 
baik dan terpuji. Adapun menurut Al-Mawardi sebagaimana dikutip oleh 
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  Secara terminologis, akhlakul karimah bermakna perilaku ideal 
seorang muslim seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah.
42
 Adapun yang 
termasuk dalam kategori akhlak terpuji jumlahnya cukup banyak, diantaranya 
adalah ikhlas (berbuat semata – mata karena Allah), tawakkal (berserah diri 
kepada Allah), syukur (berterimakasih atas nikmat Allah), shabr (sabar), 




2. Dasar Akhlakul Karimah 
  Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan bahwa 
sifat seseorang itu baik atau buruk adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Segala 
sesuatu yang baik menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah itulah yang baik untuk 
dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, segala sesuatu 




  Sumber akhlak atau pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan 
kriteria baik burukya sesuatu perbuatan adalah Al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah SAW.
45
 Barnawie Umary menambahkan bahwa dasar akhlak 
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3. Macam – macam akhlakul karimah 
a. Akhlak kepada Allah SWT 
 Akhlak kepada Allah SWT diantaranya; menauhidkan Allah SWT, 
berbaik sangka kepada Allah SWT, dzikrullah, dan tawakal.
47
 
b. Akhlak kepada diri sendiri 
 Akhlak kepada diri sendiri adalah prinsip Ma’rifatullah dengan 
cara menyucikan diri daan berupaya mendekatkan diri kepada Allah 
menggambarkan bahwa dalam diri pribadi manusia memiliki hak untuk 
diperlakukan dengan baik, dijaga dan dipelihara.
48
 
c. Akhlak terhadap keluarga 
 Akhlak terhadap keluarga diantaranya adalah; akhlak terhadap 




d. Akhlak terhadap masyarakat 
 Akhlak terhadap masyarakat diantaranya adalah; berbuat baik 
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e. Akhlak terhadap lingkungan 
 Akhlak terhadap lingkungan diantaranya adalah; memelihara dan 





4. Metode Pembentukan Akhlak 
Pembinaan akhlak yang ditempuh Islam adalah menggunakan cara 
atau sistem yang integrated yaitu sistem yang menggunakan berbagai sarana 




Cara lain yang ditempuh untuk pembinaan akhlak ini adalah 
pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung kontinyu. Dalam 
tahap – tahap tertentu pembinaan akhlak,  khususnya akhlak lahiriah dapat 




Cara lain yang tak kalah ampuhnya dari cara – cara diatas dalam hal 
pembinaan akhlak ini adalah melalui keteladanan. Selain itu pembinaan 
akhlak dapat pula ditempuh dengan cara senantiasa menganggap diri ini 
sebagai yang banyak kekurangannya daripada kelebihannya. Pembinaan 
akhlak secara efektif dapat pula dilakukan dengan memerhatikan faktor 
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5. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
  Untuk menjelaskan faktor – faktor yang mempengaruhi 
pembentukan akhlak pada khususnya dan pembentukan pada umumnya, ada 
tiga aliran yang sudah amat popular: 
a. Aliran Nativisme 
 Faktor yang paling mempengaruhi terhadap pembentukan diri 
seseorang adalah faktor pembawaan. Jika seseorang sudah memiliki 
pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, makadengan 
sendirinya orang tersebut menjadi baik. Aliran ini tampaknya begitu yakin 
terhadap potensi batin yang ada dalam diri manusia.
55
 
b. Aliran Empirisme 
 Faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri 
seseorang adalah faktor dari luar yaitu lingkungan sosial, termasuk 
pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Aliran ini tampak begitu 




c. Aliran Konvergensi 
 Pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal yaitu 
pembawaan dari diri indivdu dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan 
pembinaan yang dibuat secara khusus atau melalui interaksi dalam 
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lingkungan sosial. Fithrah dan kecederungan kearah yang baik yang ada 




6. Pembagian Akhlak 
Akhlak dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:   
a. Jabaliyyah  (bawaan), artinya akhlak yang diciptakan oleh Allah SWT 
secara fitrah kepada seseorang. 




 Dengan demikian, tujuan akhlak secara umum adalah membentuk 





7. Tujuan Akhlak Dan Manfaat Mempelajarinya 
  Tujuan akhlak dapat dibagi menjadi dua macam yaitu tujuan umum 
dan tujuan khusus. Adapun tujuan umumnya adalah membentuk kepribadian 
seorang muslim yang memiliki akhlak mulia, baik secara lahiriah maupun 
bathiniah.
60
 Adapun tujuan akhlak secara khusus adalah membiasakan diri 
untuk berakhlak mulia; bertauhid, meneladani Rasulullah, pemaaf, sabar, 
dermawan, kasih sayang dan terbebas dari akhlak buruk; menyekutukan 
Allah, bid’ah, sombong, dengki, pelit dan sebagainya.
61
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  Pada dasarnya tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim 
berbudi pekerti, bertingkah laku dan berperangai yang baik sesuai dengan 





C. Tinjauan Pustaka 
 Dalam penulisan skripsi ini, penulis menelusuri beberapa literature untuk 
memudahkan penulisan dan memperjelas perbedaan bahasan dan kajian dengan 
penulisan-penulisan sebelumnya. Setelah penulis mencari beberapa literature yang 
berkaitan dengan skripsi ini, beberapa hasil penelitian terdahulu disebutkan: 
1. Skripsi karya Alan Prabowo, 2018. Jurusan pemdidikan agama Islam. 
Fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Raden Intan Lampung. Dengan judul 
“Pembinaan Keagamaan Bagi Narapidana”.
63
 Penelitian ini bersifat kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini lebih menekankan pada pembinaan keagamaan yang 
meliputi proses dan hasil pembinaan keagamaan bagi narapidana yang ada di 
Lembaga Pemasyaraktan Kelas I Rajabasa. Yang membedakan dengan judul 
penulis yaitu penulis membahas tentang kelas santri sebagai kelas khusus 
yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar 
Lampung, yang mana di kelas santri tersebut membahas tentang program 
kegiatan yang dapat memberikan pemahaman keagamaan dan membentuk 
akhlakul karimah bagi para WBP. 
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